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Abstrak

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang krusial dalam proses pembelajaran. Kurangnya
kemampuan guru menentukan strategi pembelajaran yang tepat, berdampak pada rendahnya pemahaman
konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi Perubahan Iklim di tingkat SMA. Penelitian
dilaksanakan di salah satu SMA di Kota Bandung menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah quasi experiment dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen (38 siswa) dan kelas kontrol (38 siswa). Instrumen yang
digunakan berupa tes pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda pada materi Perubahan Iklim. Data
dianalisis menggunakan uji Shapiro—Wilk, uji Mann—Whitney, Uji Normalitas N-Gain & Uji Effect Size r.
Hasil uji Shapiro—Wilk menunjukan bahwa data tidak terdistribusi normal sehingga menggunakan uju Mann—
Whitney. Uji Mann-Whitney pada pretest menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok (p > 0,05) yang mengindikasikan Terdapat kesetaraan awal, sedangkan pada posttest terdapat
perbedaan yang signifikan (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh dari penerapan model PBL.
Perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen (0,76;
kategori tinggi) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (0,33; kategori sedang). Selain itu, analisis
effect size menunjukkan nilai r = 0,48 (kategori sedang), yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran
PBL memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat membantu guru
dalam meningkatkan pemahaman konsep pada materi perubahan iklim.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mencerdaskan masyarakat karena pendidikan yang
bermutu dipandang mampu mengubah perilaku dan pola pikir warga masyarakat (Sulistiyono,
2020). Suatu negara dapat dikatakan maju apabila mampu mengedepankan pendidikan yang
berkualitas. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas tersebut adalah
merancang kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Salah satu contohnya
adalah Kurikulum Merdeka sebagai inovasi pembelajaran untuk meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar (Nasution et al., 2023) .
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Implementasi Kurikulum Merdeka diatur dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor
032/H/KR/2024 , yang menetapkan capaian pembelajaran berdasarkan fase perkembangan
peserta didik (BSKAP, 2024). Pada Fase E, yang berlaku untuk peserta didik kelas X jenjang
SMA, capaian pembelajaran dalam mata pelajaran IPA mencakup kemampuan pemahaman
IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim. Oleh karena itu, topik
ini penting dikaji dalam pembelajaran sains di SMA agar siswa memiliki pengetahuan ilmiah
tentang kesadaran lingkungan.

Menurut Wiggins & McTighe (dalam Izza & Adi, 2023), pemahaman merupakan
kemampuan untuk memahami dan menangkap makna atau arti dari suatu hal yang dipelajari,
kemudian mampu memberikan bukti dengan menjelaskan dan menerapkan apa yang telah
dipahami Konsep adalah suatu ide atau gagasan seseorang yang terbentuk berdasarkan
pengalaman terhadap suatu objek atau kejadian yang bersifat abstrak dan dapat didefinisikan
menggunakan bahasa sendiri (Amanda et al., 2022). Pemahaman konsep adalah kemampuan
seseorang untuk mendefinisikan, membedakan, memberi contoh, menghubungkan, dan
mengaplikasikan suatu konsep dalam situasi yang relevan (Yulisa et al., 2020). Dengan
demikian, pemahaman konsep tidak sekadar mengingat informasi, tetapi juga melibatkan
penguasaan makna dan penerapan pengetahuan secara kontekstual sehingga menjadi indikator
penting keberhasilan belajar.

Pendidikan lingkungan tentang perubahan iklim di sekolah masih menunjukkan
kesenjangan, sebagaimana terlihat dari rendahnya pemahaman konsep dasar siswa yang
menyebabkan mereka kurang sadar dan tidak proaktif terhadap isu lingkungan (Suana et al.,
2024). Kondisi serupa ditemukan pada studi pendahuluan di salah satu SMA di Bandung tempat
pelaksanaan Program Penguatan Profesional Kependidikan (P3K). Hasil analisis menunjukkan
bahwa 61,84% siswa dari empat kelas memperoleh nilai di bawah 60, yang merupakan batas
minimal ketuntasan pada penilaian harian materi perubahan iklim. Instrumen yang digunakan
berupa 10 soal pilihan ganda tentang gejala dan dampak perubahan iklim. Pembelajaran pada
pertemuan tersebut menerapkan metode konvensional yang bersifat satu arah, sehingga banyak
siswa merasa bosan dan bahkan mengantuk. Hal ini sejalan dengan temuan Indriani et al.
(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran satu arah menyebabkan proses belajar tidak
bermakna, membuat siswa cepat bosan, kehilangan fokus, dan berdampak pada rendahnya
efektivitas pemahaman konsep. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penerapan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif guna meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Oleh karena itu, penguasaan berbagai
strategi pembelajaran oleh guru menjadi kunci dalam mengantisipasi dan mengatasi kendala
yang dapat terjadi selama proses pembelajaran (Izzatunnisa et al., 2024). Materi perubahan
iklim yang bersifat kompleks dan kontekstual menuntut keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, sehingga memerlukan pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif
siswa. Salah satu model yang sesuai adalah Problem Based Learning (PBL), karena mampu
melatih keterampilan berpikir ilmiah dan kolaborasi, serta memfasilitasi siswa dalam
membangun pengetahuan secara mandiri maupun kelompok (Junaid & Anggraini, 2021).

Berdasarkan penelitian Bangun et al. (2024), penerapan Problem Based Learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang dibuktikan berdasarkan nilai N-Gain score
sebesar 0,7 (kategori tinggi). Hasil serupa ditemukan oleh Rubini et al. (2020) yang melaporkan
bahwa PBL secara signifikan lebih efektif meningkatkan penguasaan konsep pada tema
d
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perubahan iklim dibandingkan metode kooperatif CL-TGT. Temuan-temuan ini menegaskan
bahwa Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan literasi ilmiah yang sangat relevan untuk pembelajaran isu lingkungan.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan Problem Based Learning terhadap pemahaman konsep siswa pada materi perubahan
iklim di kelas X SMA. Diharapkan, melalui penerapan model ini, siswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan permasalahan kontekstual
yang mereka hadapi.

METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya
dengan membagi subjek penelitian menjadi dua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas
(Sugiyono, 2012) Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control group design
(Ibrahim et al., 2018). Adapun design penelitiannya yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desin Penelitian

Kelas Teknik Sample Pre Test  Perlakuan Postest
Kontrol Non Random 04 0,
Eksperimen Non Random 03 X 04

Dalam penelitian ini, kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem-
Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test dari kedua kelas tersebut. Pre-test diberikan sebelum perlakuan, sedangkan post-test
diberikan setelah perlakuan.

Populasi dan Sample

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di salah satu SMA
di Bandung. Pemilihan sekolah didasarkan pada dua pertimbangan utama, yaitu peneliti sedang
menjalani Program Penguatan Profesional Kependidikan (P3K) di sekolah tersebut sehingga
memiliki akses langsung terhadap proses pembelajaran, serta sekolah ini telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X yang berjumlah 304
orang dan tersebar dalam delapan kelas (XA—XH). Sampel penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kelas XH sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 38 siswa
dan kelas XF sebagai kelas kontrol dengan jumlah 38 siswa. Pemilihan ini dilakukan atas dasar
pertimbangan praktis karena kedua kelas diajar langsung oleh peneliti selama masa P3K,
sehingga memungkinkan pelaksanaan perlakuan pembelajaran secara lebih optimal. Karena
pemilihan kelas tidak mempertimbangkan kemampuan akademik awal, maka kedua kelas diberi
pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa. Setelah kegiatan pembelajaran, posttest
diberikan untuk menilai perubahan pemahaman siswa.

Instrumen Penelitian

d
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Instrumen tes yang digunakan berupa lima soal pilihan ganda materi perubahan iklim. Soal-
soal tersebut dikembangkan berdasarkan indikator materi yang relevan untuk mengukur
pemahaman konsep. Indikator tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Tes Pemahaman konsep

Nomor Indikator

1. Peserta didik mampu menjelaskan dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian &
ekonomi

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara fenomena La Nina dengan banjir
& kerusakan infrastruktur.

3. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan perubahan iklim dengan penyebab
menurunnya keanekaragaman hayati.

4. Peserta didik mampu menjelaskan kondisi iklim panas dan lembab dengan meningkatnya
populasi vektor penyakit.

5. Peserta didik mampu menjelaskan penyebab terganggunya ketersediaan air bersih akibat
banjir.

Validitas isi adalah cara untuk menilai sejauh mana pertanyaan dalam instrumen benar-
benar sesuai dengan keterampilan yang ingin diukur, sekaligus memastikan bahwa soal tersebut
layak digunakan sebagai alat evaluasi (Puspitasari & Febrinita, 2021). Penilaian instrumen
dilakukan melalui expert judgment oleh dua orang guru mata pelajaran Fisika, dengan
menggunakan rumus Aiken’s V (Aiken, 1985) Aspek yang dinilai meliputi materi, Konstruksi
dan Bahasa (Kemendikbud, 2020). Setiap indikator pada aspek materi, konstruksi, dan bahasa
dinilai menggunakan skala 1-5. Nilai kemudian dihitung dengan rumus Aiken’s V untuk
memperoleh rata-rata pada masing-masing aspek setiap butir soalnya sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Aiken's V

Nomor V Aiken Kategori
L. 1 Valid
2. 1 Valid
3. 1 Valid
4. 1 Valid
5. 1 Valid

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen tes dalam menghasilkan skor yang
stabil ketika digunakan untuk mengukur individu yang sama pada waktu yang berbeda (Anshari
et al., 2024). Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Kuder Richardson (KR-21) karena
instrumen berbentuk pilihan ganda serta tidak memerlukan daya pembeda (Pertiwi., 2021).
Hasil analisis menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,716 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Dengan demikian, instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa.

Analisis data penelitian

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan Uji normalitas yang merupakan suatu
prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas pada uji ini
menggunakan Rumus Shapiro-Wilk karna jumlah sampel dibawah 50 (Ningsih et al., 2019).
d
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Adapun rumus yang digunakan ialah yang dikemukakan oleh Widyaningsih, (2021) Seperti
halnya berikut:

(1)
(Z aq; ('xn+1—i X ))2

W =

m _
Z (x[ - x)2
i=1

Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai W hitung dan W
tabel pada taraf signifikansi a=0,05. Apabila W hitung lebih besar dari W tabel, maka data
dinyatakan terdistribusi normal. Sebaliknya, jika W hitung lebih kecil atau sama dengan W
tabel, maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal.

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Harley, karena penelitian
ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sianturi, 2022). Uji
homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan varians antar kelompok, kemudian
diperoleh nilai F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel berdasarkan derajat
kebebasan (df). Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka data dinyatakan homogen,
sedangkan bila sebaliknya, maka data dinyatakan tidak homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk dan uji homogenitas bila
data terdistribusi normal dengan uji Harley, langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis
pada nilai Postest Antar kelas. Apabila data berdistribusi normal dan homogen, digunakan uji
parametrik /ndependent Sample t-test untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok
(Nuryadi et al., 2017). Sebaliknya, jika data tidak memenuhi salah satu asumsi tersebut,
digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U Test (Muhid, 2019 ; Wulansari, 2023). Adapun
Hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut :

H, : Tidak terdapat pengaruh Signifikan

H, : terdapat Pengaruh Signifikan

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (0=0,05) dengan kriteria pengambilan
keputusan:

Untuk uji t independen: tolak H, jika |thl—mng| > trabel

Untuk uji Mann-Whitney: tolak Ho jika |Zm-tung| > Ztabel

Setelah pengujian hipotesis, langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai N-Gain
ternormalisasi untuk mengetahui Efektivitas penerapan perlakuan (Hake, 1999). Perhitungan
ini diawali dengan menghitung nilai N-Gain berdasarkan hasil pretest dan posttest untuk setiap

siswa menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (1999) sebagai berikut:
Postest — Pre Test (2)

Nilai maksimal — Pre test
Setelah memperoleh nilai N-Gain untuk setiap siswa, langkah berikutnya adalah

menghitung rata-rata N-Gain ternormalisasi pada masing-masing kelas. Interptetasi Nilai N-
Gain disajikan pada Tabel 4 berikut.

N Gain =

Tabel 4. Interpretasi N-Gain Ternormalisasi

Rata rata N Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03 <g<07 Sedang
g<0,3 Rendah
(Hake, 1999).
d
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Selanjutnya, Setelah menghitung N-Gain ternormalisasi, peneliti menghitung nilai Effect
Size untuk mengetahui besarnya pengaruh (Cohen et al., 2007). Effect Size yang di Hitung pada
penelitian ini ialah Hasil Postest antar kelompok yang dihitung dengan rumus menghitung
Effect size r berdasarkan Hasil Uji Mann-Whitney yang tercantum dalam Steyn (2020) Sebagai
berikut.

€)

_ |Zhitung |

W

Setelah menemukan nilai Effect size r, selanjutkan kita menentukan kriteria nilai Effect size
r berdasarkan nilai Effect Size r yang tercantum pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Interpretasi Effect Size r

Nilai r Kategori
r>0,5 Tinggi
r>0,3 Sedang
r>0,1 Rendah

(Cohen et al., 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum dilakukan uji normalitas, terlebih dahulu disajikan deskripsi data hasil prefest dan
posttest pada kedua kelompok penelitian. Deskripsi ini mencakup nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Hasil analisis data tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelompok n Minimum Maksimum  Rata Rata Standar Deviasi
Kontrol (Pre-Test) 38 40 80 52,11 12,77
Kontrol (Post-Test) 38 40 100 67,37 19,41
Eksperimen (Pre Test) 38 40 80 55,26 14,28
Eksperimen (Post-Test) 38 60 100 87,89 14,36

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing
kelas kurang dari 50 . Hasil analisis data disajikan pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 7. Tabel Uji Normalitas

Kelompok n  Whitung W tabel p-value Keterangan

Kontrol (Pre-Test) 38 0,746 0,938 p <0,05 Tidak Normal
Kontrol (Post-Test) 38 0,871 0,938 p <0,05 Tidak Normal
Eksperimen (Pre Test) 38 0,782 0,938 p <0,05 Tidak Normal
Eksperimen (Post-Test) 38 0,738 0,938 p <0,05 Tidak Normal

Selanjutnya, pengujian homogenitas seharusnya dilakukan menggunakan uji Harley ketika
data memenuhi asumsi normalitas (Sianturi, 2022). Namun, pada penelitian ini hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa semua data tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Sehingga,
pengujian homogenitas tidak dilanjutkan. Sebagai alternatif, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney (Muhid, 2019).
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Penggunaan uji Mann—Whitney didasarkan pada hasil uji normalitas yang menunjukkan
bahwa data melanggar asumsi parametrik. Kishore & Jaswal (2022) menegaskan bahwa
Wilcoxon—Mann—Whitney merupakan alternatif nonparametrik yang tepat ketika data tidak
memenuhi asumsi parametrik. Oleh karena itu, uji homogenitas tidak dilakukan setelah
diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal. Uji ini bekerja berdasarkan peringkat data
sehingga tidak mensyaratkan kesamaan varians sebagaimana pada uji parametrik. Hipotesis
yang diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat pengaruh Signifikan

H, : terdapat Pengaruh Signifikan

Uji Mann-Whitney digunakan pada nilai pretest dan posttest antar kelompok. Pengujian
pada pretest bertujuan untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awal antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sedangkan pengujian pada posttest dilakukan untuk melihat perbedaan hasil
belajar setelah perlakuan. Hasil pengujian, disajikan pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Tabel Uji Mann- Whitney

Data U (Terkecil) Z Hitung Z Tabel p-value  Keputusan
Pretest 639,5 -0,857 +1,96 p>0,05 Gagal Tolak Ho
Posttest 310,5 -4,275 +1,96 p <0,05 Tolak Ho

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada
masing-masing kelas, dilakukan perhitungan N-Gain ternormalisasi sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Hake (1999). Nilai pretest dan posttest dari masing-masing siswa dihitung
nilai N-Gain-nya secara individual. Selanjutnya, nilai N-Gain dari masing-masing kelas
dihitung rata-ratanya. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Tabel Uji N-Gain

Kelas Kategori N Gain Kategori
Kelas Kontrol 0,33 Sedang
Kelas Eksperimen 0,76 Tinggi

Setelah dilakukan uji N-Gain, data dianalisis menggunakan ukuran efek (effect size r)
berdasarkan hasil uji Mann—Whitney pada hasil posttest antarkelas untuk mengetahui besar
pengaruh perlakuan yang diberikan (Cohen et al., 2007; Steyn, 2020). Hasil perhitungan
disajikan pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Tabel Uji Effect size r

N=(n{+ ny) Nilai Z Nilai Kategori
78 -4,275 0,48 Sedang
Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif (Tabel 6), rata-rata nilai pretest kelas eksperimen (55,26) dan
kontrol (52,11) menunjukkan kemampuan awal yang relatif seimbang. Setelah perlakuan,
terjadi peningkatan signifikan pada kelas eksperimen (87,89) dibandingkan kelas kontrol
(67,37). Hasil uji Mann—Whitney U memperkuat temuan ini: nilai pretest tidak berbeda
signifikan (p > 0,05), sedangkan posttest berbeda sangat signifikan (p < 0,05). Hal ini
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mengindikasikan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep siswa.

Efektivitas perlakuan juga ditunjukkan melalui N-Gain, yaitu 0,76 (kategori tinggi) pada
kelas eksperimen dan 0,33 (kategori sedang) pada kelas kontrol. Selain itu, perhitungan effect
size menghasilkan r = 0,48 (kategori sedang), yang menandakan bahwa model PBL
memberikan pengaruh cukup kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep. Secara teoritis,
hal ini dapat dijelaskan karena PBL menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis
masalah nyata, berdiskusi, dan merefleksikan solusi, sehingga konsep yang dipelajari menjadi
lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional yang berfokus pada ceramah (Ritky
et al., 2024).

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan dampak positif dari
penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, meta-
analisis oleh Uluginar, (2023) menunjukkan bahwa PBL memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pencapaian akademik dalam pelajaran sains. Hal ini dibuktikan dengan effect size yang
tinggi terhadap pencapaian akademik dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.
Selaras dengan temuan tersebut, studi oleh Safitri et al (2023) yang dilakukan di SDN 01 Banjar
Sari juga mencatat adanya peningkatan skor post-test secara signifikan, yaitu dari 57 menjadi
82,83 setelah diterapkannya Problem-Based Learning. Selain itu, temuan yang dilakukan oleh
Kusumaningrum et al (2022) menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep. Hal ini dibuktikan dengan nilai
N-Gain sebesar 0,6 (kategori sedang) dan effect size sebesar 1,87 (kategori tinggi). Temuan
yang dilakukan oleh Gusman et al. (2023) menunjukan bahwa model pembelajaran Problem-
Based Learning memiliki Nilai N-Gain Sebesar 0,6 termasuk dalam kategori tinggi terhadap
peningkatan kemampuan kognitif siswa.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah guru dapat mengintegrasikan Problem-Based
Learning dalam pembelajaran di sekolah, khususnya pada topik lingkungan seperti perubahan
iklim. Misalnya, guru dapat mengangkat masalah nyata seperti gagal panen, banjir, kepunahan
spesies, dan penularan penyakit. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
siswa terdorong untuk berpikir kritis, serta memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi.
Temuan ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan relevan dengan kehidupan. (Bahja et al., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi Perubahan Iklim. Meskipun rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, hasil uji Mann—
Whitney U menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan (p = 0,327), sehingga
kemampuan awal kedua kelompok dapat dianggap setara. Setelah diberikan perlakuan, rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat secara signifikan dibandingkan kelas kontrol
dibuktikan dari hasil uji Mann—Whitney U pada posttest menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p = 0,00002). Selain itu, analisis efektivitas melalui N-Gain menunjukkan bahwa
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peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen termasuk kategori tinggi (0,76), sedangkan
kelas kontrol hanya mencapai kategori sedang (0,33). Pengaruh penerapan model PBL juga
tergolong sedang dengan nilai effect size (r) sebesar 0,48. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi Perubahan iklim.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada para pendidik untuk menerapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran, terutama
pada materi yang menuntut pemahaman konseptual seperti Perubahan Iklim. bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menerapkan model PBL pada materi dan jenjang pendidikan
yang berbeda guna menguji konsistensi efektivitas model ini.
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